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ABSTRAK

Kecerdasan buatan atau yang lebih dikenal dengan sebutan Artificial Intelligence
(Al).Implementasi dari teknologi Al telah banyak digunakan, baik dalam
teknologi handphone flagship maupun dalam dunia robotika.Salah satu cabang
ilmu pengetahuan dari Artificial Intelligence adalah computer vision yang
mempelajari disiplin ilmu tentang bagaimana komputer dapat mengenali objek
yang diamati. Pada peternak bebek di wilayah Kota Tegal masih banyak yang
menggunakan cara konvensional ketika menghitung telur, cara konvensional atau
manual yang dimaksud yaitu pada saat panen para peternak harus menghitung
telur satu persatu telur yang akan dipanen dan hal tersebut menghambat Kinerja
dalam kegiatan mereka, Dari permasalahan tersebut maka dibuat implementasi
computer vision pada deteksi penghitung telur area peternakan bebek di wilayah
margadana berbasis segmentasi Hasil yang akan diperoleh dari penelitian ini
adalah mengetahui cara kerja computer vision, yang dimana salah satunya metode
Haar Cascade Classifier adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk
mendeteksi sebuah objek, salah satunya yaitu api dengan menggunakan metode
ini dapat meningkatkan ketelitian dalam proses penghitungan telur sehingga dapat
mendeteksi yang mana telur dan bukan bukan telur yang akan dihitung.

Kata Kunci:Computer vision, Haar Cascade Classifier, Telur, Artificial Intellige
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Tegal adalah salah satu Kota yang terletak di Provinsi Jawa
Tengah Indonesia yang memiliki luas 876,10 km? Kota Tegal didominasi
dengan lahan perdagangan, pertanian, peternakan, dan perikanan, salah satu
wilayah yang terdapat lahan peternakan yaitu wilayah Pesurungan dan
Sumurpanggang, Margadana yang merupakan suatu wilayah yang ada di
wilayah Kota Tegal yang di dominasi lahan peternakan, maka tak jarang
penduduk di kelurahan Margadana rata-rata bermata pencaharian peternak.

Pada peternak bebek di wilayah Kota Tegal masih banyak yang
menggunakan cara konvensional ketika menghitung telur, cara konvensional
atau manual yang dimaksud yaitu pada saat panen para peternak harus
menghitung telur satu persatu telur yang akan dipanen, kemudian telur
tersebut ditaruh di tempat wadah telur.

Hal tersebut untuk mempermudah peternak menghitung telur atau
menyortir telur supaya dapat mengetahui jumlah telur yang sudah dihitung,
namun dengan cara panen tersebut masih menimbulkan berbagai masalah
yang terjadi diantaranya yaitu telur-telur tersebut dapat perhitungannya, dan
peternak biasanya lupa berapa telur yang sudah disortir yang itu membuat
perhitungan terhambat dan kurang efektif efisiensi [1].

Teknologi digital mengalami perkembangan yang sangat cepat,
dimana hampir setiap aspek kehidupan manusia membutuhkan teknologi

komputasi guna untuk meringankan pekerjaan manusia. Salah satu bidang



ilmu penelitian yang berkembang pesat adalah kecerdasan buatan atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Artificial Intelligence (Al). Implementasi dari
teknologi Al telah banyak digunakan, baik dalam teknologi handphone
flagship maupun dalam dunia robotika. Salah satu cabang ilmu pengetahuan
dari Artificial Intelligence adalah computer vision yang mempelajari disiplin
ilmu tentang bagaimana komputer dapat mengenali objek yang diamati [2].

Salah satu alat pendeteksi objek adalah menggunakan kamera. Dengan
memanfaatkan kamera akan ditangkap gambar atau video yang akan
dianalisa dan kemudian dapat dilakukan perhitungan dari hasil berupa
sejumlah objek yang dideteksi, Saat ini telah banyak berkembang sistem
yang memanfaatkan fitur deteksi objek diantaranya yaitu sistem akses
keamanan maupun sistem kontrol. Deteksi objek sendiri dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satunya menggunakan metode Haar Cascade
Classifier.

Algoritma Haar Cascade Classifier adalah salah satu algoritma yang
digunakan untuk mendeteksi sebuah objek. Algoritma tersebut mampu
mendeteksi dengan cepat dan realtime sebuah benda termasuk objek telur.
Algoritma Haar Cascade Classifier memiliki kelebihan yaitu perihal
komputasi yang cepat karena tersebut hanya bergantung pada jumlah piksel
dalam persegi dari sebuah image [3].

Walaupun belum banyak dilakukan pengembangan pada deteksi dan
pengenalan citra pada telur bebek namun hasilnya masih jauh dari

kesempurnaan, terlebih sedikit yang membahas tentang deteksi citra telur



1.2

bebek berdasarkan variasi posisi telur. variasi posisi telur yang dimaksud
pada penelitian ini adalah sudut kemiringan telur dan jarak telur terhadap
kamera yang digunakan sebagai alat input capture image untuk diproses
selanjutnya.

Kamera akan memonitoring jalannya telur apabila telur terekam oleh
kamera dan diolah terlebih dahulu menggunakan metode Image Processing
atau Pengolahan Citra dengan Algoritma Haar Cascade Classifier.
Menggunakan Algoritma Haar Cascade Classifier dengan bantuan library
opencv dapat mendeteksi keberadaan telur secara realtime. Algoritma Haar
Cascade ini merupakan algoritma pengolah citra dengan resolusi rendah,
sehingga sangat mudah untuk digunakan, dan hasil yang didapat memiliki
tingkat keakuratan sebesar 100% pada kondisi ruangan tanpa cahaya dan
mempunyai latar belakang yang tidak memantulkan cahaya. Atas dasar
tersebut maka penelitian ini  mengambil judul.”IMPLEMENTASI
COMPUTER VISION PADA ALAT PENGHITUNG TELUR BEBEK

BERBASIS HAAR CASCADE CLASSIFIER”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, adapun permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi Computer Vision pada deteksi penghitung
telur pada peternakan bebek dengan metode Haar Cascade Classifier ?

2. Apakah metode Computer vision dapat di implementasikan ke alat



3.

penghitung telur bebek?

Bagaimana Computer vision dapat memvalidasi informasi dari

Raspberry pi yang akan memberikan informasi secara real time?

1.3 Pembatasan Masalah

1.4

permasalahanya dibatasi sebagai berikut:
1.

2.

Agar tidak meluas dari maksud dan tujuan penelitian ini, maka

Metode yang digunakan Algoritma Haar Cascade Classifier

Menggunakan Python sebagai bahasa pemrograman.

Alat ini berbasis Computer Vision

Menghasilkan rancangan sistem penghitung telur bebek berbasis

Computer Vision

Tujuan dan Manfaat

141 Tujuan

Sesuai

dengan rumusan masalah yang ada, penelitian ini

bertujuanuntuk:

1.

2.

Membuat Code Python yang dapat bekerja di Raspberry Pi

Mengetahui cara kerja Computer vision.

1.4.2 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa:

a.

b.

Menambah wawasan mahasiswa tentang ilmu teknologi.

Menyajikan hasil-hasil

yang diperoleh dalam bentuk



laporan.
c. Menggunakan hasil atau data-data untuk dikembangkan
menjadi Tugas Akhir.
2. Bagi Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal:
a. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam mata
kuliah sampai implementasi.
b. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk langsung
berkomunikasi dengan masyarakat.
c. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya
3. Bagi Masyarakat:
a. Menambah wawasan masyarakat tentang bagaimana cara
kerja alat penghitung jumlah telur menggunakan Computer
Vision.
b. Memberi bekal pengetahuan untuk menyiapkan diri dalam
dunia kerja, dapat mengefisiensi kinerja peternak bebek saat

panen.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini terbagi
beberapa sub-bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang isi laporan secara umum yang

berisi tujuh sub bab yaitu, latar belakang, rumusan masalah,



BAB Il

BAB Il

BAB IV

batasan masalah, tujuan dan manfaat, dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang terkait
mendeteksi keberadaan telur di peternak bebek menggunakan
webcam secara real time berbasis computer vision yang
mengemukakan berbagai referensi atau tinjauan pustaka dan
landasan teori yang mendukung kajian atau analisis dalam
proses pengerjaan tugas akhir..

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang terkait mendeteksi
keberadaan telur di peternak bebek menggunakan webcamsecara
realtime berbasis computer vision yang mengemukakan
berbagai referensi atau tinjauan pustaka dan landasan teori yang
mendukung kajian atau analisis dalam proses pengerjaan tugas
akhir.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang analisa permasalahan, analisa
kebutuhan sistem baik dalam perangkat keras atau hardware
dengan menggunakan Raspberry Pi dan perangkat lunak atau
software dengan menggunakan program Python dan Visual

Studio Code dan perancangan sistem yang meliputi diagram



blok, perancangan perangkat keras, dan perancangan alir
sistem dalam Flowchart.

BABY  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan
melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail
rancangan terhadap penelitian yang dilakukan, baik perancangan
secara umum dari sistem yang dibangun maupun perancangan
yang lebih spesifik.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang bisa diambil dari
perancangan yang dibuat serta saran untuk peningkatan dan
perbaikan yang berkaitan dengan analisa dan optimalisasi sistem
berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya

untuk diimplementasikan serta pengembangan di masa depan



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Menurut A.Hanafie (2021) berdasarkan hasil analisis, perancangan
dan pengujian yang telah dilakukan yang berjudul Rancang Bangun Sistem
Konveyor Penghitung Telur Otomatis, Metode penelitian sistem konveyor
penghitung telur otomatis menggunakan mikrokontroler robotdyn mega
2560 sebagai kontrolnya dan sensor inframerah serta motor DC sebagai
input dan outputnya. Berdasarkan hasil penelitian sensor inframerah
sebagai input mendeteksi telur kemudian memberikan sinyal kepada motor
DC agar berputar menjalankan konveyor dan menunjukan hasil perhitungan
ke Liquid Crystal Display (LCD). Hasil dari pengujian sistem konveyor
penghitung telur otomatis adalah alat akan bekerja ketika telur melewati
sensor infra red pada jalur kandang dan conveyor akan berputar membawa
telur ke tempat penampungan, dan hasil perhitungan akan muncul pada
LCD proses akan berhenti ketika telur terakhir melewati sensor infrared
pada jalur conveyor, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
konveyor penghitung telur otomatis sudah sesuai dengan perencanaan
perancangan dan telah dapat diimplementasikan serta sistem konveyor
penghitung telur otomatis telah berhasil menjalankan proses sesuai dengan
prinsip kerja yang telah ditentukan sebelumnya [4].

Penelitian yang dilakukan oleh Chintami yang berjudul Rancang

Bangun Sistem Konveyor Penghitung Telur Otomatis (2020), Berdasarkan



hasil analisis, perancangan dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Sistem konveyor penghitung telur otomatis
sudah sesuai dengan perencanaan perancangan dan telah dapat
diimplementasikan serta sistem konveyor penghitung telur otomatis telah
berhasil menjalankan proses sesuai dengan prinsip kerja yang telah
ditentukan sebelumnya [5].

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan M.
Sani (2018) yaitu sistem terintegrasi alat penghitung telur berbasis Internet
of Things (loT), Dalam kasus ini objek yang akan dimonitoring adalah telur.
Egg-o-Matic adalah sistem terintegrasi penghitung telur otomatis berbasis
internet of things (loT). Sistem ini dirancang menggunakan sensor
inframerah (IR), nodeMCU esp8266, modul real time clock (RTC),
database, dan monitoring website. Sistem ini dapat membantu peternak
untuk mengetahui jumlah telur yang dihasilkan oleh ayam petelur setiap
harinya secara otomatis, tanpa harus melakukan perhitungan secara manual.
Kata berdasarkan pengujian pada alat ini, dapat menghitung telur secara
periodik dengan sensor inframerah dan monitoring ditampilkan di website
[6].

Menurut Denada Putri (2021) berdasarkan hasil analisis, perancangan
dan pengujian yang telah dilakukan yang berjudul Alat Penyortir Dan
Penghitung Jumlah Telur Pada Kandang Peternakan Ayam Petelur
Penyortiran dapat membantu menentukan kualitas produk yang dihasilkan

seperti produk berupa Telur Ayam. Namun, pada saat ini penyortiran serta
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perhitungan jumlah telur masih dilakukan secara manual, hal tersebut
kurang efisien karena kemungkinan kesalahan dalam penyortiran dan
perhitungan jumlah telur terjadi. Dengan begitu dibuatlah suatu inovasi
berupa Alat Penyortir dan Penghitung Jumlah Telur Pada Kandang
Peternakan Ayam Petelur, sehingga dapat memudahkan peternak dalam
menyortir dan menghitung jumlah telur. Dengan begitu pemilik usaha dapat
melakukan Klasifikasi produk baik ataupun kurang baik sebelum
didistribusikan ke konsumen. Pada Proyek Akhir ini, Arduino Mega sebagai
mikrokontroler, Load Cell dan HX711 dapat menentukan berat telur,
Infrared yang akan menghitung jumlah telur, dan pengiriman data dikirim
menggunakan Modul 808. Hasil dari Proyek Akhir ini alat dapat menyortir
dan menghitung jumlah telur serta dapat mengirimkan data telur berupa
SMS [7].

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilakukan Donna
Fitrianda (2020) yang berjudul Sistem pemilah telur adalah proses memilih
telur untuk mengetahui kualitas telur. Pemilahan telur secara manual
membutuhkan waktu cukup lama. Untuk mengatasi masalah tersebut,
dirancang Alat Pemilah Kualitas Telur Berbasis Android. Alat ini mampu
membedakan antara telur baik (segar) dan telur busuk menggunakan sensor
Light Dependent Resistor (LDR), mikrokontroler Arduino Nano
ATMega328, LCD (Liquid Crystal Display) sebagai penampil status telur
yang diuji dan motor servo sebagai penggerak pemilah telur untuk

memisahkan antara telur baik dan telur busuk secara otomatis. Selain itu,
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data dapat dipantau melalui web dan smartphone [1].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat yang didesain mampu
memilah kualitas telur ayam baik dan buruk. Berdasarkan pengujian 52
sampel yang terdiri atas telur ayam kampung dan telur ayam biasa, alat ini
mampu mendeteksi kualitas telur dengan tingkat keberhasilan untuk telur
ayam kampung baik 92,3%, telur ayam kampung buruk 92,3%, telur biasa
baik 84,6%, telur ayam biasa buruk 100%, dan memilah telur dengan

tingkat keberhasilan 84,6%. Kata Landasan Teori.

Landasan Teori
2.2.1 Computer Vision
Computer vision adalah cabang dari Artificial Intelligence
(Al) atau Kecerdasan buatan yang mempelajari disiplin ilmu tentang
bagaimana komputer dapat mengenali objek yang diamati.
Implementasi dari teknologi Al telah banyak digunakan, baik dalam
teknologi handphone flagship maupun dalam dunia robotika
Computer vision memungkinkan sebuah komputer dapat
melihat objek atau benda yang ada di sekelilingnya. Sehingga
dengan mampu melihat objek yang ada disekitarnya maka komputer
mampu menganalisis benda atau gambar yang ada di depannya
sehingga informasi tersebut dapat diterima dan bisa menghasilkan

perintah tertentu [8].
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Bahasa Python

Dalam Tugas Akhir ini digunakan bahasa pemrograman
Python IDLE 2. Beberapa kelebihan bahasa python antara lain:
dengan sintaks yang simpel, sederhana dan dokumentasi yang
lengkap membuat Python menjadi bahasa pemrograman yang mudah
untuk dipelajari, denganpendekatan pemrograman berorientasi objek,
Python adalah bahasa yangpowerful. Belum lagi dengan fitur yang
melimpah, library yang luas,komunitas yang besar dan masih
banyak hal lainya. Bahasa yang efektif adalah bahasa yang dapat
disampaikan dan ditangkap dengan cepat. Dengan kelebihan tersebut
programmer akan lebih fokus pada pengembangan aplikasi.
Menggunakan IDLE 2 karena library yang lebih lengkap dibanding
dengan IDLE 3 [9].
OpenCV

OpenCV (Open Computer vision) adalah sebuah API
(Application Programming Interface)library yang sudah sangat
familiar pada pengolahan citra computer vision. Computer vision itu
sendiri adalah salah satu cabang dari bidang ilmu pengolahan citra
(Image Processing) yang memungkinkan komputer dapat melihat
seperti manusia. Dengan computer vision tersebut komputer dapat
mengambil keputusan, melakukan aksi, dan mengenali terhadap

suatu objek. OpenCV adalah library open source untuk computer
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vision untuk C/C++, OpenCVdidesain untuk aplikasi real-time,
memiliki fungsi-fungsi akuisisi yang baik untuk gambar/video [10].
Flowchart

Flowchart atau diagram alur adalah bagan-bagan yang
mempunyai  arus dengan  simbol-simbol tertentu  yang
menggambarkan langkah-langkah atau proses penyelesaian dalam
suatu masalah pemrograman dalam penyajian suatu algoritma.
Dalam perancangan flowchart sebenarnya tidak ada rumus atau
patokan yang bersifat mutlak. Hal ini didasari oleh flowchart [11].
Algoritma Haar Cascade Classifier

Algoritma Haar Cascade Classifier adalah salah satu algoritma
yang digunakan untuk mendeteksi sebuah wajah. Algoritma tersebut
mampu mendeteksi dengan cepat dan realtime sebuah benda
termasuk wajah manusia. Algoritma Haar Cascade Classifier
memiliki kelebihan vyaitu perihal komputasi yang cepat karena
tersebut hanya bergantung pada jumlah piksel dalam persegi dari

sebuah image[12].



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian
ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)yang
terdiri  dari 3 tahapan yaitu  Analisis Persyaratan, Design
Workshop(Pemodelan),Implementasi(Konstruksi). Alasan menggunakan
metode RAD adalah karena Metode ini merupakan gabungan dari
bermacam-macam teknik pengembangan joint application untuk
mempercepat pengembangan sistem/aplikasi sehingga waktu yang
diperlukan relatif lebih cepat. Tahapan - tahapan model RAD dapat dilihat

seperti pada Gambar 3.1

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat P

Mengidentifikasi Bekerja dengan Menc
tujuan dan syarat- 5> untuk Me;ri\sl:;:nmgun ' g Sistem Baru
syarat informasi merancang sistem

=

Gambar 3.1 Desain RAD

3.1.1 Analisis Persyaratan
Tahapan Analisis Persyaratan bertujuan untuk

mengidentifikasi kebutuhan, batasan dan objektivitas dari sistem

14
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yang akan dibangun dengan mengumpulkan data.Teknik
pengumpulan yang digunakan adalah observasi, dokumentasi,
wawancara dan studi literatur berkaitan dengan Telur Bebek pada
peternak di Wilayah Desa Margadana dan dampak negatif dari
penghitungan telur yang masih menggunakan cara konvensional di
peternakan dan hal itu dapat merugikan peternak telur bebek pada
saat penghitungan telur dilakukan. Setelah mendapatkan data dan
mengetahui kebutuhan sistem untuk membantu meminimalisir risiko
terjadinya kekeliruan saat menghitung maka didapatkan solusi
mengenai spesifikasi Sistem Penghitung Telur Bebek berbasis
Computer vision dengan menggunakan metode Haar Cascade
Classifier.

Design Workshop (Pemodelan)

Pada tahapan Pemodelan bertujuan untuk merancang semua
kegiatan dalam arsitektur sistem secara keseluruhan dan
meningkatkan pemahaman atas masalah berdasarkan analisis-analisis
yang dilakukan. Pada Tahap ini peneliti merancang semua kegiatan
yang melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi Sistem
Penghitung Telur Bebek berbasis Computer vision dengan
menggunakan metode Haar Cascade Classifier secara keseluruhan
20 yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman atas masalah
berdasarkan analisis yang dilakukan. Penelitian ini merancang

aktivitas yang dilakukan dengan digambarkan berupa deskripsi
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proses model struktural dan model perilaku, serta desain interaksi
komputer.
3.1.3 Implementasi

Hasil dari penelitian ini akan diuji cobakan secara awal untuk
menilai seberapa baik produk Sistem Pada Alat Penghitung Telur
bebek menggunakan Raspberry Pi berbasis Computer Vision dengan
menggunakan metode Haar Cascade Classifier yang telah dibuat
serta memperbaiki bila ada kesalahan kesalahan yang yang terjadi.
Kemudian hasil dari uji coba tersebut akan diimplementasikan.
Pengimplementasiannya adalah sasaran utama dibuatnya alat ini
yaitu kepada Peternak bebek.

Perancangan sistem penghitung telur ini memonitoring
penghitungan telur bebek dengan konveyor menggunakan webcam
yang sudah di program dengan Python menggunakan Raspberry Pi.
Kemudian hasil rancangan diimplementasikan ke dalam kode

program dengan Website sebagai output.

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Observasi
Metode pengumpulan data melalui pengamatan yang meliputi

lokasi pada objek terkait untuk mengumpulkan data yang diperlukan
untuk pembuatan sistem. Berikut dokumentasi observasi yang
dilakukan di Peternakan Itik di Wilayah Desa Margadana, Kota

Tegal, seperti pada gambar 3.2 dan 3.3
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- BEBEK MAJIR
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Gambar 3.3 Observasi Kandang

3.2.2 Wawancara
Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara
dengan peternak untuk mendapat informasi dan Analisis yang
nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan produk, Dalam hal
ini wawancara dilakukan di Desa Margadana Kecamatan Margadana
Kota Tegal tempatnya di peternakan Bapak Riana yang merupakan

peternak itik yang cukup penting di tempat peternakan kemiri.
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meninjau secara langsung lokasi peternakan Bapak Riana yang akan
di rancang bangun sistem alat penghitung jumlah telur bebek
menggunakan Raspberry Pi berbasis Computer Vision dengan
menggunakan metode Haar Cascade Classifier., dan dapat dilihat

sesi wawancara seperti pada gambar 3.4 dan gambar 3.5

Gambar 3.5 Dokumentasi Wawancara

3.2.3 Studi Literatur
Pada proses penyelesain ini, pengumpulan referensi yang
diambil dari berbagai literatur yang berkaitan dengan judul

penelitian yaitu Perpustakaan, Jurnal, E-Book dan Laporan
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Penelitian. Setelah data penelitian terkumpul, maka perlu adanya
proses pemilihan data kemudian dianalisis sehingga diperoleh suatu

kesimpulan yang objektif dari suatu penelitian.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan
tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu 3 hari dari
tanggal 21-23 Mei 2021. Pengumpulan dan pengolahan data yang
meliputipenyajian dalam bentuk Laporan dan proses bimbingan
berlangsung
3.3.2 Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah Di Peternakan Itik

Kemiri Barat, JI K. Kemiri, Desa Margadana,Kota Tegal.



BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisis Permasalahan

Kesalahan perhitungan telur bebek pada saat panen menjadi hal yang
mengkhawatirkan bagi setiap peternak bebek di desa margadana karena
dapat merugikan mereka karena kesalahan dalam menghitung telur dapat
ditimbulkan, seperti kerugian material, Peningkatan ketelitian dalam proses
perhitungan telur bebek pada peternakan bebek perlu dilakukan, karena
aktifitas yang dilakukan setiap waktu panen. Penggunaan computer vision
sudah banyak diterapkan di berbagai industri di era 4.0, karena penerapan
computer vision memiliki tingkat akurasi lebih baik,salah satunya penerapan
dalam deteksi benda yang saat ini saya terapkan pada telur bebek
menggunakan computer vision.

Metode dalam mendeteksi telur yang tepat di wilayah peternakan
adalah dengan metode Haar Cascade Classifier.Algoritma Haar Cascade
merupakan salah satu model machine learning yang kerap kali digunakan
sebagai pondasi aplikasi object detection dalam sebuah gambar maupun
video. Metode tersebut mampu mendeteksi dengan cepat dan real time, serta
metode Haar Cascade Classifier memiliki kelebihan yaitu perihal
komputasi yang cepat karena tersebut hanya bergantung pada jumlah piksel

dalam persegi dari sebuah image.

20
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4.2 Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi dari
kebutuhan alat yang akan dibuat pada perancangan Alat penghitung telur
menggunakan Raspberry Pi dibutuhkan perangkat agar perancangan alat
yang dibuat dapat berjalan dengan baik.

4.2.1 Perangkat Lunak atau Software
Pembuatan sistem penghitung telur bebek Berbasis Computer
vision memerlukan beberapa perangkat lunak. Berikut bahan-bahan
yang diperlukan, Jupyter Notebook dan Visual Studio Code untuk

membuat program yang akan di upload ke Raspberry Pi.

4.3 Perancangan Sistem
4.3.1 Perancangan Flowchart
Flowchart adalah bagian alur yang menggambarkan tentang
urutan langkah jalanya suatu program dalam sebuah bagan dengan
simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Berikut gambar

flowchart dalam penelitian ini dapat dilihat seperti pada Gambar 4.1
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Gambar 4.1 Flowchart
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4.3.2 Implementasi Haar Cascade Classifier

a. Dataset
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah gambar

digital diambil dari frame video ditangkap dengan kamera
webcam laptop. Objek gambar yang ditangkap untuk dilatih
adalah objek telur bebek dengan jumlah keseluruhan 300, untuk
pembagian dataset yang jumlah totalnya 300 tersebut yaitu 80%
untuk pengujian sistem, dan 20 % itu sendiri untuk uji test alat
yang tersedia di bawah.

Table 4.1 Pembagian Dataset

Dataset 300

Data Training Data Test

80% = 240 Data Training 20% = 60 Data Test

Untuk pembagian dataset 80% dan 20% merupakan titik awal
yang baik, karena kita ingin melatih model sebaik mungkin dan
akurat.

Table 4.2 TrainingDataset

Training Set

TP TN

120 120

Untuk training set kenapa hasil TP 120 dan TN 120 itu
merupakan hasil dari jumlah data training dibagi TP dan TN

sendiri.



24

Table 4.3 Data Test

Test

TP TN

30 30

Untuk data test TP 30, TN 30, merupakan hasil dari jumlah data
test dibagi TP dan TN.

Varian objek Telur bebek yang digunakan merupakan citra Telur
bebek yang diambil dengan sudut pandang yang sejajar dengan
objek. Data gambar di tangkap dalam berbagai waktu dan kondisi
intensitas cahaya.

. Implementasi Haar Cascade pada klasifikasi telur

Haar Cascade mengkombinasikan tiga hal yang menjadi dasar.
Pertama adalah memiliki satu set fitur yang luas dapat dihitung
secara tepat dan cepat, hal ini dapat mengurangi variabilitas
dalam satu kelas dan meningkatkan variabilitas antar kelas.
Kedua adalah menerapkan algoritma yang memungkinkan
pemilihan dari sebuah fitur dan pelatihan. Ketiga adalah
membentukCascade secara bertahap dengan hasil klasifikasi dan
skema deteksi yang lebih komplek, cepat dan efisien. Struktur

dari Haar Cascade Classifier bisa digambarkan pada gambar 4.2
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Gambar 4.2 Struktur dari Cascade Classifier

Haar Cascade bisa dilatih untuk mendeteksi beberapa objek,
yang harus kita lakukan adalah dengan menentukan area pada
telur yang memiliki kemungkinan tertinggi, objek telur bebek
tersebut memiliki warna dan memiliki tingkat pixel warna
telur bebek. Pemilihan teknik segmentasi dipilih untuk warna
pixel pada objek telur bebek. Kemudian memvalidasinya
dengan haar cascade classifier, jika pixel yang di validasinya
sesuai dengan geometrinya maka sistem telah menemukan

objek telur, jika tidak sesuai maka sistem mengabaikanny
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem
Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah
sistem yang dapat menjawab permasalahan yang ada, maka tahap
selanjutnya adalah implementasi sistem. Pada tahap ini peneliti menerapkan
penggunaan alat yang telah dibuat untuk diimplementasikan sebagai
Penghitung Telur Bebek Di Peternakan Itik menggunakan Raspberry Pi.
Algoritma Haar Cascade Classifier adalah salah satu algoritma yang
digunakan untuk mendeteksi sebuah objek. Pengenalan telur yang diusulkan
menggunakan objek telur yang bervariasi posisinya dari hasil capture pada
sebuah komputer atau menggunakan webcam laptop.
5.1.1 Implementasi Dataset
Pada tahap ini untuk pembagian dataset yang jumlah totalnya
300 tersebut 80% untuk pengujian sistem, dan 20 % itu sendiri untuk
uji test, setelah melakukan pembagian dataset maka dilakukan proses
ekstraksi citra dilakukan untuk mengenali informasi penting yang
terdapat dalam telur bebek, semakin banyak informasi yang didapat,
maka hasil pengenalan telur bebek akan semakin akurat.
Proses klasifikasi telur bebek menggunakan metode Haar
Cascade Classifier, tahapan klasifikasi Haar Cascade
Classifieradalah dimulai dari bentuk telur bebek dan warna telur

bebek, Setelah proses klasifikasi dilakukan maka dihasilkan citra
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yang dapat dikenali bernilai benar dan citra yang tidak dikenali
bernilai salah.
a. Convert video to image
Data yang ditangkap oleh kamera webcam masih berbentuk
video, Sedangkan untuk melakukan pelatihan dibutuhkan
kumpulan objek berupa gambar. Pada proses ini dibutuhkan
program untuk melakukan convert video to image,Berikut kode

program nya pada gambar 5.1

Gambar 5.1 Code convert video to image

Pada kode program diatas untuk melakukan convert video to image
kita perlu menekan tombol space. Berikut hasil convert video to

image pada gambar 5.2
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Gambar 5.2 Hasil convert video to image

b. Proses Training Data

Pada proses ini dibutuhkan sebuah aplikasi tambahan yaitu
Cascade Trainer GUI, aplikasi inidapat digunakan untuk melatih
pengklasifikasi. Untuk melatih pengklasifikasi biasanya perlu
menyediakan utilitas dengan ribuan sampel gambar positif dan
negatif, tetapi ada kasus ketika dapat mencapai hal yang sama
dengan sampel yang lebih sedikit[10]. Kita perlu membuat folder
untuk pengklasifikasi. Buat dua folder di dalamnya. Satu harus "p"
(untuk gambar positif) dan yang lainnya harus "n" (untuk gambar

negatif) bisa dilihat pada gambar 5.3
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san

Gambar 5.3 Tampilan Aplikasi Cascade Trainer GUI

Disinimemiliki folder bernama "dataset” yang memiliki
folder gambar telur berisi 150 gambar. Dan memiliki folder gambar
negatif, gambar selain dari Telur sebanyak 150 gambar. Perlu

diingat Gambar negatif tidak boleh menyertakan gambar positif.

Gambar 5.4 Spesifikasi Tab Common

Number of Stages:' disetel ke 20 - semakin tinggi angkanya,
semakin baik akurasi pendeteksiannya. Namun, dibutuhkan waktu
yang semakin lama dengan setiap kenaikannya seperti pada gambar

5.5
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Gambar 5.5 Parameter Pelatihan Cascade

Sample Width:" dan ‘'Sample Height:;" masing-masing
mewakili lebar dan tinggi sampel pelatihan dalam piksel. Untuk
model ini, 'Sample Width:" dan 'Sample Height:' disetel ke 24.
'Feature Type:' ditempatkan ke 'HAAR,' dan 'HAARFeature Type:'
disetel ke 'BASIC'. Setelah parameter pelatihan ditetapkan, tombol
'Mulai' digunakan untuk memulai pelatihan, yang biasanya
mengarahkan perangkat lunak untuk menggunakan
'OpenCV_createsamples' secara internal untuk membuat sampel
positif. Kemudian menggunakan aplikasi 'OpenCV_traincascade'
untuk melatih model. Saat pelatihan selesai, ini akan memberikan
file .xml Cascade Classifier untuk mendeteksi objek telur dalam
gambar.

5.1.2 Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi perangkat lunak merupakan proses penerapan
Computer vision dengan menggunakan metode Haar

Cascadesebagai penghitung telur bebek pada area peternakan.
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Sistemdibangun dengan  menggunakan bahasapython 3 dan
ditanamkanke dalam perangkat Raspberry Pi, yang dihubungkan
dengan kamera sebagai inputan dalam deteksi penghitung telur.
Sedangkan untuk penyajian data, dihubungkan dengan website.
1. Grayscaling
Proses awal yang banyak dilakukan dalam image processing
adalah mengubah citra berwarna menjadi citra grayscale, hal ini
digunakan untuk menyederhanakan model citra yang dapat

dilihat pada gambar 5.6

Gambar 5.6 Grayscaling Objek Telur
5.2 Hasil Pengujian
5.2.1 Pengujian Sistem

Pada tahap ini pengujian sistem dilakukan dengan percobaan
objek telur,Bukan telur berwarna biru tosca dan bukan telur tidak
berwarna biru tosca, Hasil dari pengujian sistem ini digolongkan
menjadi 4 keterangan:
1. True Positive adalah data positif yang terdeteksi benar. Contoh

objek telur terdeteksi telur bebek.

2. False positiveadalah data negatif yang terdeteksi positif oleh
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sistem, contoh telur ayam terdeteksi sebagai telur bebek

3. True negative adalah data negatif yang terdeteksi bukan telur
bebek, contoh telur ayam tidak terdeteksi sebagai telur bebek

4. False negative adalah data positif yang tidak terdeteksi telur
bebek, contoh telur bebek tidak terdeteksi telur bebek

Table 5.1 Pengujian
Pengujian Citra Keterangan

1 True Positive

True Negative

True Positive

4 True Negative
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True Positive

True Negative

True Negative
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8 True Negative
9 True Positive
10 True Positive
11 True Positive
12 True Positive
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13 True Negative
14 True Negative
15 True Positive
16 True Positive

17

True Positive
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18

19

True Positive

20

True Negative

21

True Positive

22

True Positive

True Negative
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23 True Negative
24 True Positive
25 True Positive
26 True Positive
27 True Negative
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38

29

True Negative

30

True Positive

31

True Negative

32

True Positive

True Negative
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39

34

True Negative

35

True Positive

36

True Positive

37

True Negative

True Negative
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38 True Positive
39 True Negative
40 True Positive
41 True Negative
42 True Negative
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41

44

True Positive

45

True Negative

46

True Negative

47

True Positive

True Negative
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48 True Negative
49 True Positive
50 True Negative
51 True Negative

52

True Positive
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53 True Negative
54 True Positive
55 True Negative
56 True Negative

57

True Positive
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58 True Positive
59 True Negative
60 True Positive

5.2.2 Evaluasi Performa Sistem

Evaluasi Performa Sistem pada alat penghitung telur bebek

menggunakan Raspberry Pi dapat dilihat pada tabel 5.2

Table 5.2 Evaluasi Performa Sistem

Sample = 60 Aktual (Positive) IAktual (Negative)
Prediksi (Positive) TP :30 FP:0
Prediksi (Negative) FN:0 TN : 30

Jumlah : 30 Jumlah : 30
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Dari tabel diatas kita dapat menentukan:

a.

Accuracy adalah proporsi jumlah total prediksi yang benar.
Accuracy = True Positive + True Negative / (True Positive
+ True Negative + False Positive + False Negative)
Accuracy = 10+ 5/ (10 + 5+ 1+ 2) = 1*100= 100%
Precisionadalah rasio jumlah total contoh positif yang
diklasifikasikan dengan benar dan jumlah total contoh
positif yang diprediksi. Ini menunjukkan kebenaran yang
dicapai dalam prediksi positif.
Precision = True Positive / (False Positive + True Positive)
Precision =30/ (0+30) =1 * 100 = 100%
Recalladalah data yang tidak mampu diprediksi dengan
benar.
Recall= True Positive / (True Positive + False Negative)

Recall = 30 / (30 + 0) = 1 *100 = 100%



6.1

6.2

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat
diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1. Alat penghitung telur bebek dengan menggunakan Raspberry Pi
dilakukan menggunakan Pi Camera yang digunakan untuk
memonitoring alat penghitung telur bebek dan menangkap objek telur
apabila melewati camera tersebut.

2. Sistem penghitung telur berbasis Computer Vision dengan Raspberry
Pi dapat diintegrasikan dengan penambahan Motor Servo untuk
memilih atau memisahkan telur.

3. Alat dapat memberikan notifikasi hasil perhitungan telur dari hasil
validasi Computer Vision dan Motor Servo.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa
saran yang peneliti rekomendasikan, antara lain:

1. Disarankan menggunakan perangkat dengan spesifikasi yang lebih
tinggi untuk mendapat akurasi yang lebih baik,

2. Disarankan agar ditambahkan beberapa deteksi untuk penghitung

telur bebek.
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